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MOTTO 
 

 

“Aku membahayakan nyawa mama untuk lahir ke dunia, dan membahayakan nyawa papa 

untuk bertahan hidup di dunia. Tidak mungkin aku tidak ada artinya” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tindak kekerasan seksual menjadi persoalan yang mengkhawatirkan di berbagai 

ranah kehidupan, mulai dari interaksi sosial, dunia kerja, lingkup domestik, hingga institusi 

pendidikan. Fenomena ini memiliki spektrum yang luas, termasuk di dalamnya tindakan 

pemerkosaan, pemaksaan aktivitas seksual, serta bentuk-bentuk interaksi fisik maupun non-

fisik yang tidak diinginkan. Pelecehan seksual dianggap sebagai pelanggaran berat terhadap 

nilai-nilai kemanusiaan dan berpotensi mengganggu stabilitas serta ketentraman global. 

Sepanjang perjalanan sejarah, tindak kekerasan seksual telah dimanfaatkan sebagai alat 

untuk mendemonstrasikan dominasi dan kendali atas para korban. Metode ini terbukti efektif 

dalam menyebarkan teror yang meluas di kalangan masyarakat, dengan dampak yang 

berkepanjangan meski dilakukan secara tersembunyi (Mas’udah, 2022).  

Selama berabad-abad, kekerasan seksual kerap dijadikan senjata perang dalam 

berbagai konflik perang. Tak dapat dipungkiri, praktik ini menjadi salah satu warisan 

tergelap dalam catatan abad ke-20. Berbagai konflik bersenjata di berbagai belahan dunia 

telah menyaksikan penggunaan kekerasan seksual sebagai instrumen perperangan. 

Fenomena ini dapat ditelusuri dalam beragam peristiwa sejarah, mulai dari Perang Dunia 

Kedua hingga era Perang Dingin (Mkhize, 2020). 

Banyak analis telah menyoroti sifat organisasi militer yang terkait dengan peran 

"gender". Struktur militer dipandang melanggengkan stereotip gender dari tentara "pria 

perkasa" yang melindungi populasi sipil "wanita lemah". Selama masa peperangan, berbagai 

negara kerap menggunakan stereotip gender dalam propaganda mereka. Hal ini dilakukan 
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untuk memperkokoh kekuatan militer, dan melemahkan pihak lawan. Gagasan utama yang 

mendasari retorika ini adalah bahwa perempuan, terutama tubuh, seksualitas, dan 

kemampuan reproduksi mereka, merupakan simbol kehormatan masyarakat. Penggambaran 

perkosaan terhadap perempuan sering dimanfaatkan untuk mempererat rasa solidaritas 

dalam komunitas dan meningkatkan ketakutan serta ketidakpercayaan terhadap pihak yang 

dianggap "musuh" (Amnesty International, 2004).  

Sementara itu, di beberapa daerah konflik, praktik-praktik keji serupa masih terus 

berlangsung. Salah satunya, situasi di wilayah timur Republik Demokratik Kongo (RDK), 

dimana terjadi peningkatan signifikan dalam kasus-kasus kejahatan seksual. Di Kongo, 

berbagai kelompok militer kerap menggunakan kekerasan seksual sebagai strategi utama 

dalam perperangan. Hal ini terjadi karena kaum perempuan dianggap sebagai target yang 

mudah diserang. Selain itu, para pelaku dapat bertindak tanpa khawatir akan sanksi hukum, 

mengingat pemerintah negara tersebut masih belum memberikan perhatian yang memadai 

terhadap perlindungan hak-hak perempuan (Udit et al., 2021). Situasi ini menciptakan 

lingkungan di mana kekerasan seksual dapat terus berlangsung tanpa adanya konsekuensi 

yang berarti bagi para pelakunya. Kekerasan seksual telah digunakan sebagai alat perang 

untuk merusak tatanan masyarakat dan menghancurkan struktur komunitas.  

Berdasarkan data Bank Dunia terkait List of Fragile and Conflict-affected Situations 

per tahun 2024, Republik Demokratik Kongo menjadi salah satu negara yang 

diidentifikasikan masih menjadi wilayah konflik (World Bank, 2024). Pertikaian yang 

berakar dari keberagaman suku, perbedaan pandangan politik, sengketa wilayah, dan 

perebutan sumber daya alam telah menimbulkan pembenturan kepentingan antara 

masyarakat dan pemerintah. Dalam kasus perang sipil di Republik Demokratik Kongo sejak 

tahun 1996, berdampak pada meningkatnya angka kematian, terjadinya pelanggaran HAM 



3 
 

berat, penduduk yang terpaksa mengungsi meninggalkan domisili, kekurangan gizi, dan 

keamanan warga sipil menjadi terancam (Bundu, 2023). 

Di tengah krisis kemanusiaan yang semakin parah, tindak kekerasan seksual berbasis 

gender yang berkaitan dengan konflik menjadi masalah serius. Menurut laporan Amnesty 

International “The state of the world's human rights” menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan kasus kekerasan seksual di wilayah Nord-Kivu. Sepanjang tiga bulan pertama 

tahun 2023, tercatat lebih dari 38.000 laporan, menandai kenaikan 37% dibandingkan 

periode serupa di tahun sebelumnya (Amnesty International, 2024). Tragisnya, banyak 

korban mengalami pelecehan seksual, termasuk pemerkosaan dan pelacuran paksa, saat 

berupaya memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan dan bahan bakar. Situasi ini 

menggambarkan betapa rentannya masyarakat, terutama perempuan dan anak-anak, 

terhadap eksploitasi seksual di daerah yang dilanda konflik berkepanjangan. Mayoritas 

korban yang selamat menyatakan bahwa mereka menjadi sasaran serangan dari kelompok 

pria pengungsi yang membawa senjata. Lokasi kejadian umumnya terjadi di dalam atau di 

sekitar area pengungsian (Reuters, 2023). 
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Gambar 1. 1 Conflict Related Sexual Violence 

 

Sumber : https://www.un.org/sexualviolenceinconflict/factsheet-2023-report-of-the-secretary-general-on-
crsv/  

Kasus-kasus kekerasan seksual berbasis gender di wilayah konflik yang diverifikasi 

PBB menunjukkan peningkatan sebesar 50% dari siklus pelaporan sebelumnya, dengan 

jumlah tertinggi tercatat di Ethiopia (835) dan Kongo (733). Laporan ini menunjukkan 

tingkat keparahan dan kebrutalan dari insiden-insiden yang diverifikasi (UnitedNation, 

2023) 

Kekerasan seksual terhadap perempuan yang dijadikan sebagai strategi dalam 

peperangan digunakan untuk memperkuat posisi politik, ekonomi, sosial, atau agama suatu 

kelompok di atas kelompok lainnya (Milillo, 2006). Selama periode konflik bersenjata di 

Republik Demokratik Kongo, yang berlangsung dari tahun 1996 hingga 1997 dan kemudian 

berlanjut dari 1998 sampai 2003, Kelompok pemberontak menerapkan strategi perang yang 

tidak manusiawi dengan memanfaatkan kekerasan seksual berbasis gender sebagai senjata. 

Tindakan biadab ini dilakukan secara terencana dan metodis, bukan sekadar insiden 
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sporadis. Taktik perang baru ini dianggap "lebih murah" dibandingkan penggunaan 

persenjataan konvensional (Udit et al., 2021). 

Berdasarkan data, berbagai bentuk kekerasan seksual berbasis gender terjadi di 

negara tersebut. Di antaranya adalah pemerkosaan massal, penyanderaan untuk dijadikan 

budak seksual, pemaksaan anggota keluarga untuk terlibat dalam tindak pemerkosaan, serta 

pemotongan alat kelamin perempuan menggunakan senjata tajam. Sebagian besar kasus 

yang dilaporkan berkaitan erat dengan konflik internal yang masih berlangsung, terutama di 

provinsi Nord-Kivu dan Sud-Kivu di wilayah timur yang berbatasan dengan Rwanda. 

Tindakan kekerasan seksual yang dilakukan oleh pihak militer seolah telah menjadi hal yang 

lumrah di mata pemerintah RDK. Pihak berwenang tidak menunjukkan upaya serius dalam 

menegakkan peraturan yang dapat mencegah para pelaku bertindak tanpa rasa takut akan 

hukuman (Montague, 2019).  

Meskipun pasal 5, 14, dan 15 dalam konstitusi Republik Demokratik Kongo 

memberikan dasar hukum untuk kebijakan kesetaraan, kejahatan-kejahatan yang terjadi 

selama Perang Kongo I dan II mencerminkan kegagalan negara dalam melindungi warga 

sipil. Beberapa faktor yang menghambat penegakan hukum di Kongo antara lain sulitnya 

mengidentifikasi korban atau pelaku, korban takut akan balas dendam atau ancaman 

kekerasan, ketidaktahuan korban tentang jalur hukum, serta rasa malu, trauma, dan stigma 

sosial (Desi, 2022). Hasil investigasi yang dilakukan oleh Kantor Komisaris Tinggi PBB 

untuk Hak Asasi Manusia (OHCHR) menunjukkan situasi yang memprihatinkan dalam 

penegakan hukum di Republik Demokratik Kongo (RDK). Dari sekian banyak kasus 

kejahatan perang dan kejahatan terhadap kemanusiaan yang terjadi, hanya dua perkara yang 

berhasil dibawa ke Pengadilan Militer Kongo. Fenomena ini mencerminkan tingginya 

tingkat impunitas di negara tersebut. Pelaku kejahatan seringkali lolos dari jerat hukum, 
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menciptakan iklim ketidakadilan yang mendalam. Situasi ini diperparah oleh adanya 

intervensi pihak asing yang signifikan, yang turut mempengaruhi dan memperlemah sistem 

peradilan Kongo (OHCHR, 2003). 

Upaya pemerintah dalam menekan angka kekerasan terhadap perempuan memiliki 

batasan tertentu. Hal ini terutama terlihat ketika akar permasalahan kekerasan berbasis 

gender berada dalam ranah kultural. Dalam kondisi demikian, berbagai elemen masyarakat 

sipil dapat berperan sebagai penggerak perubahan, mengingat merekalah yang menjadi 

tempat bermulanya segala diskusi dan perdebatan mengenai keadilan. Pemerintah tidak bisa 

berdiri sendiri dalam menghadirkan transformasi sosial. Diperlukan pendekatan menyeluruh 

yang melibatkan beragam pihak untuk menangani penyebab mendasar dari kekerasan, baik 

yang bersifat langsung maupun struktural. 

Meningkatnya konflik internasional dan domestik di berbagai wilayah dunia 

menekankan pentingnya pendekatan baru dalam menyelesaikan sengketa. Dalam kondisi 

seperti ini, peran International Non-Governmental Organization (INGO) menjadi krusial 

karena mereka sering memiliki akses langsung ke masyarakat yang terdampak serta mampu 

bertindak lebih fleksibel dibandingkan aktor negara. Organisasi ini juga berkontribusi 

dengan menyediakan dana, sumber daya, upaya, serta keahlian untuk masyarakat (Juita & 

Wardhani, 2021). Menurut David Lewis, International Non-Governmental Organization 

(INGO) menjadi organisasi yang didirikan untuk membantu negara-negara menyelesaikan 

masalah domestik dengan menyediakan bantuan yang diperlukan agar persoalan tersebut 

dapat diatasi dengan efektif. Oleh karena itu, INGO dapat berperan sebagai aktor utama yang 

memberikan bantuan langsung kepada pihak yang membutuhkan, serta dapat berfungsi 

sebagai mitra kerja sama dengan pemerintah dalam upaya menyelesaikan kasus-kasus yang 

belum dapat diatasi oleh negara tersebut (David Lewis, 2001). 
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Pemerintah sering menghadapi kendala dalam menangani konflik yang kompleks 

dan beragam. Birokrasi yang kaku, kepentingan politik, serta keterbatasan sumber daya 

kerap menghambat kemampuan mereka untuk merespons dengan cepat dan efektif. Di 

sinilah INGO berperan penting. Dengan kebebasan untuk beroperasi secara independen, 

INGO dapat bertindak cepat dalam memberikan bantuan kemanusiaan, memfasilitasi dialog 

antara pihak yang bertikai, dan memastikan implementasi kesepakatan damai. INGO juga 

sering menjadi suara bagi kelompok-kelompok yang terpinggirkan dalam proses 

pengambilan keputusan di tingkat global (Fitriani et al., 2024) .  

INGO telah diakui atas kontribusi signifikan mereka dalam memberikan layanan 

langsung kepada para penyintas kekerasan berbasis gender, termasuk konseling, bantuan 

hukum, bantuan medis, dan penyediaan tempat tinggal. Selain itu, INGO memainkan peran 

penting dalam mengadvokasi perubahan kebijakan dan reformasi hukum untuk melindungi 

hak-hak perempuan. Dalam interaksinya dengan masyarakat lokal, INGO 

menyelenggarakan kampanye dan menerapkan berbagai inisiatif untuk menentang norma 

gender yang merugikan. Upaya ini bertujuan mencegah tindak kekerasan melalui edukasi, 

pemberdayaan, serta transformasi pandangan masyarakat (Desi, 2022). 

Meskipun berkomitmen dalam memperjuangkan hak-hak perempuan, banyak 

organisasi-organisasi belum menyadari peran krusial ideologi dalam membenarkan 

ketidaksetaraan gender. Di samping itu, keterbatasan sumber daya dan tujuan organisasi 

yang terkadang saling bertolak belakang seringkali menjadi hambatan tersendiri. Untuk 

menanggulangi kekerasan struktural, diperlukan pembangunan budaya yang 

mengedepankan pertanggungjawaban, serta dorongan terhadap sistem yang ada untuk 

bertindak bila dibutuhkan. Dengan menangani dampak kekerasan seperti trauma dan 

penderitaan, para korban dapat memperoleh kejelasan mengenai langkah yang ingin mereka 
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ambil terkait penindasan yang dialami dan keputusan hidup lainnya. Penanggulangan 

kekerasan dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan yang membuat korban merasa 

terlindungi dan diterima dengan baik. 

Salah satu INGO yang berfokus dalam membantu menyintas kekerasan terhadap 

perempuan adalah Mukwage Foundation. Sebagai INGO, Mukwege Foundation 

memusatkan perhatiannya pada penegakan hak asasi manusia dan peningkatan kesejahteraan 

korban kekerasan seksual dalam situasi konflik. Didirikan pada tahun 2015, Yayasan ini 

berkantor pusat di Den Haag dan telah memperluas jangkauannya dengan membuka kantor 

di Republik Afrika Tengah, Ukraina, dan Burundi per tahun 2024. Sebagai organisasi 

internasional yang berpihak pada penyintas dan berdasarkan prinsip-prinsip hak asasi 

manusia, yayasan ini berjuang untuk mengubah cara penanganan kekerasan seksual yang 

terkait dengan konflik (Mukwege Foundation, 2024). 

Mukwege Foundation didirikan oleh Dr. Denis Mukwege, yang merupakan Seorang 

ahli bedah ginekologi yang dikenal secara global penerima hadiah nobel perdamaian 2018, 

menjabat sebagai pemimpin sekaligus pendiri Rumah Sakit Panzi dan Mukwege Foundation 

di kota Bukavu, Republik Demokratik Kongo. Semasa kecil, beliau sering mendampingi 

ayahnya, seorang rohaniwan aliran Pentakosta, dalam kunjungan-kunjungan ke warga yang 

sedang sakit. Pengalaman ini kemudian menginspirasi Dr. Mukwege untuk menekuni profesi 

dokter. Ia menyadari bahwa doa semata tidak cukup untuk menyembuhkan mereka yang 

menderita. Keputusannya untuk mengambil spesialisasi ginekologi dan kebidanan didasari 

oleh pengamatannya terhadap pasien-pasien perempuan di Rumah Sakit Lemera. Mereka 

sering mengalami penanganan medis yang kurang memadai, yang mengakibatkan 

komplikasi serius seperti fistula dan prolaps saat melahirkan, yang berdampak besar pada 

kehidupan mereka. 
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Di Republik Demokratik Kongo, yayasan ini bekerja sama dengan Panzi 

Hospital untuk menyediakan layanan medis, dukungan psikososial, bantuan hukum, 

dan program reintegrasi sosial bagi penyintas kekerasan seksual . Selain itu, Mukwege 

Foundation juga berperan dalam membangun jaringan penyintas di tingkat nasional 

dan global. Yayasan ini telah memperluas jangkauannya ke negara-negara lain seperti 

Irak, Mali, Nepal, Nigeria, Sudan Selatan, dan Ukraina, mendukung pembentukan 

jaringan yang dipimpin oleh penyintas di wilayah-wilayah tersebut (UWF, 2024). 

Sebagai pusat terkemuka dalam pelayanan kesehatan di sebuah negara yang 

tercatat memiliki angka kematian ibu yang sangat tinggi di dunia. Namun, tak disangka, 

pasien pertama yang menghampiri rumah sakit Panzi bukanlah seorang calon ibu yang 

akan bersalin, melainkan korban perkosaan yang amat kejam sebagai bagian dari 

strategi peperangan. Keadaan ini mengharuskan Dr. Mukwege beserta tim medisnya 

untuk menguasai salah satu bidang kedokteran yang paling menantang, yakni 

penanganan korban kekerasan seksual akibat konflik dan trauma ginekologis berat yang 

menyertainya. 

Yayasan Mukwege berdiri di belakang para korban dalam menyuarakan tuntutan 

mereka untuk dilakukannya perubahan. Organisasi ini berjuang mewujudkan masa depan di 

mana kekerasan seksual dalam konflik tidak lagi dianggap sebagai hal yang tak terhindarkan, 

melainkan diakui sebagai tindak kriminal yang harus dipertanggungjawabkan, serta 

memastikan adanya sanksi bagi pelaku maupun negara yang terlibat. Organisasi ini juga 

berusaha menciptakan kondisi di mana para penyintas kekerasan seksual mendapatkan 

perawatan menyeluruh dan ganti rugi yang memadai untuk membangun kembali kehidupan 

mereka. Lebih lanjut, organisasi ini mendukung pelayanan yang menyeluruh dengan tujuan 
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akhirnya adalah memulihkan para korban secara komprehensif, menyentuh berbagai aspek 

kehidupan mereka. 

Mukwege Foundation menerapkan pendekatan yang menempatkan korban sebagai 

pusat perhatian, dengan semboyan "Nothing about us without us!" Prinsip ini menekankan 

bahwa para korban sendirilah yang paling memahami kebutuhan mereka dan solusi dalam 

mengatasinya. organisasi ini menggunakan pendekatan yang memberdayakan para korban 

untuk merancang strategi mereka sendiri, mengambil keputusan, dan memimpin proses 

pemulihan secara menyeluruh. Dengan demikian, para korban dapat menyuarakan pendapat 

mereka dan didengar, serta mengorganisir diri untuk mendorong perubahan, mempengaruhi 

kebijakan, dan menuntut keadilan serta pertanggungjawaban. 

Sejak awal berdirinya, fasilitas kesehatan yang dipimpin oleh Dr. Mukwege 

telah memberikan perawatan kepada lebih dari 80.000 penyintas kekerasan seksual. 

Layanan yang disediakan tidak hanya terbatas pada penanganan cedera fisik, tetapi juga 

mencakup bantuan hukum, program pemulihan sosial-ekonomi, serta dukungan 

psikososial bagi para pasien. Dengan tekad yang kuat, Dr. Mukwege terus berupaya 

meningkatkan perlindungan terhadap kaum perempuan. Beliau juga gigih 

memperjuangkan agar para pelaku kekerasan seksual, baik dari pihak pemerintah 

Kongo maupun kelompok milisi yang beroperasi di kawasan timur Republik 

Demokratik Kongo, diproses secara hukum dan dimintai pertanggungjawaban atas 

tindakan mereka. Dengan demikian, Mukwege Foundation tidak hanya beroperasi di 

Republik Demokratik Kongo tetapi juga memiliki dampak signifikan di berbagai 

belahan dunia dalam memperjuangkan hak-hak penyintas kekerasan seksual (P. 

Foundation, 2021). 
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Bedasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan membahas mengenai peran 

Mukwege foundation sebagai International Non-Governmental Organization (INGO) 

dalam perlindungan korban kekerasan seksual berbasis gender di Republik Demokratik 

Kongo sejak tahun berdirinya yaitu 2019 sampai dengan 2023.  

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul yang tertera dan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang sesuai dengan 

penelitian ini yaitu, Bagaimana peran Mukwege Foundation sebagai International Non-

Governmental Organization (INGO) dalam perlindungan korban kekerasan seksual berbasis 

gender di Republik Demokratik Kongo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran International Non-Governmental 

Organization (INGO) dalam perlindungan korban kekerasan seksual berbasis gender di 

Republik Demokratik Kongo melalui analisis strategi yang dilakukan oleh Mukwege 

Foundation.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi 

penulis dan berbagai pihak yang berkepentingan, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan analisis 

mengenai peran Mukwege Foundation sebagai sebuah Organisasi Internasional Non-

Pemerintah (INGO). Yayasan ini berupaya menegakkan keadilan dan 

memperjuangkan hak-hak perempuan di Republik Demokratik Kongo. Selain itu, 
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yayasan ini juga berusaha meningkatkan perlindungan terhadap kaum perempuan 

dan mengadvokasi agar para pelaku kekerasan seksual dapat diproses secara adil. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang meneliti topik 

serupa, serta akademisi yang berminat mengkaji dan memahami peran INGO dalam 

upaya penegakan keadilan, khususnya yang berkaitan dengan kebebasan perempuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu langkah kecil yang 

berpengaruh dalam mendukung upaya memperjuangkan hak-hak perempuan di 

tingkat global, khususnya di Republik Demokratik Kongo. Dimana Kongo menjadi 

negara dengan angka lebih dari satu juta perempuan di negara tersebut telah menjadi 

korban kekerasan seksual yang menyebabkan perempuan sulit untuk 

mengekspresikan diri dan mengembangkan potensi secara optimal. 
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